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BAB I

PENDAHULUAN

I.1
Latar Belakang Masalah

Pengadilan Agama / Mahkamah Syar’iyah se-Indonesia  yang dipakai sebagai dasar untuk memutuskan perkara – perkara, menetapkan hukum - hukum yang berikatan dengan agama Islam dari Pengadilan Agama tingkat rendah sampai tingkat tinggi yang berdiri sejak permulaan kemerdekaan.

Sistem Informasi Proses Perceraian di Pengadilan Agama Pemalang saat ini masih menggunakan sistem manual, dengan memperbaiki Sistem Informasi Proses Perceraian maka informasi yang diperlukan lebih cepat diperoleh dan dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam sistem informasi proses perceraian, diperlukan sarana yang memadai, misalnya menggunakan alat pengolah data yang berupa komputer beserta perangkat pendukung lainnya serta kemampuan sumber daya manusia.

I.2
Pokok Masalah

Dengan latar belakang masalah dalam karya tulis ini adalah Sistem Informasi Proses Perceraian Pengadilan Agama Pemalang. Untuk mendapatkan informasi tersebut maka diperlukan Sistem Informasi Proses Perceraian Pengadilan Agama Pemalang Yang berbasis komputer, supaya diperoleh hasil akhir yang diperlukan berbagai pihak.

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka prosedur Sistem Informasi Proses Perceraian Pengadilan Agama Pemalang, data akan dibagi menjadi beberapa bagian, kemudian akan dijadikan menjadi suatu sistem yang memadai.

I.3
Batasan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang terdapat di Pengadilan Agama Pemalang, ditemukan berbagai permasalahan yang berkaitan dengan proses perceraian. Karena banyaknya permasalahan yang ada di Pengadilan Agama Pemalang maka diperlukan adanya pembatasan permasalahan dalam sistem informasi proses perceraian, yaitu mengenai Laporan pendaftar cerai gugat, cerai talak, keseluruhan pendaftar, nasehat, akte cerai dan laporan penetapan. Data – data yang diperlukan untuk membuat laporan – laporan tersebut adalah :   

1. Pendaftar.db

2. Anak.db

3. Kasus.db

4. Nasehat.db

5. Tetap.db

I.4
Tujuan Karya Tulis  

Tujuan dari penulisan karya tulis ini adalah untuk membantu mengatasi permasalahan sistem informasi proses perceraian di Pengadilan Agama Pemalang.

I.5
Metode Pungumpulan Data  

Dalam pembuatan karya tulis ini digunakan beberapa metode untuk melakukan pengumpulan data, yaitu :

1. Metode Wawancara

Melakukan wawancara langsung dengan bagian yang menangani masalah Perceraian di Pengadilan Agama.

2. Metode Observasi Langsung

Dengan metode ini dilakukan pengamatan secara langsung dan mempelajari spesifikasi format masukan dan format keluaran yang berhubungan dengan proses perceraian di Pengadilan Agama Pemalang.

3. Metode Studi Pustaka

Mengumpulkan dan membaca buku – buku teori yang digunakan sebagai landasan penyusunan karya tulis ini.

I.6
Sistematika Karya Tulis

Adapun sistematika karya tulis ini terdiri atas beberapa bab atau sub pokok  pembahasan permasalahan sebagai berikut :

Bab I. 
Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penyusunan, metode pengumpulan data dan sistematika penyusunan karya tulis.

Bab II. 
Sistem Informasi Proses Perceraian di Pengadilan Agama Pemalang 

Dalam bab ini diuraikan secara singkat sejarah berdirinya Pengadilan   Agama Pemalang, Sistem informasi proses perceraian, sistem pendukung serta konsep dasar yang mendukung dalam perancangan sistem informasi.

Bab III.  Perancangan Sistem


Dalam bab ini diuraikan tentang definisi sistem, perancangan tabel database, bagan alir sistem, penjelasan sistem, hubungan antar tabel, perancangan masukan dan keluaran.

Bab IV. 
Pelaksanaan Sistem


Dalam bab ini berisi tentang spesifikasi program dan prosedur pelaksanaan sistem.

Bab V. 
Penutup


Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran – saran untuk pengembangan lebih lanjut dari Sistem Informasi Proses Perceraian di Pengadilan Agama Pemalang.

DAFTAR PUSTAKA   


Berisikan penjelasan buku literatur dalam penyusunan karya tulis.

LAMPIRAN


Berisi tentang listing program yang digunakan.
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